ABSTRAK

Perkembangan internet dapat berimplikasi terhadap perubahan budaya di
dalam masyarakat. Internet memberikan dua konsekuensi yakni dampak positif dan
negatif. Salah satu kejahatan siber yang di gandrungi masyarakat ialah judi online.
Salah satu Kabupaten di Madura yakni Pamekasan, terjadi peningkatan jumlah
kasus judi online secara signifikan di tahun 2024. Dalam penanggulangan judi
online dibutuhkan melalui beberapa pendekatan salah satunya techno prevention.
Dalam memberantas judi online Kepolisian telah memiliki alat dan teknisnya. Tidak
hanya itu, terdapat tim CSIRT sebagai penanggulangan kejahatan siber di
Pamekasan. Berdasarkan latar belakang tersebut terdapat dua rumusan
permasalahan yaitu: pertama, apakah techno prevention dapat diterapkan dalam
upaya penanggulangan tindak pidana judi online? kedua, bagaimana
penanggulangan tindak pidana judi online melalui techno prevention di Kabupaten
Pamekasan?

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan eksploratoris. Teknik pengumpulan
data terdapat dua jenis yakni data primer melalui observasi dan wawancara,
sedangkan dalam data sekunder melalui studi kepustakaan.

Hasil kajian yang diperoleh bahwa: pertama, penanggulangan judi online
dapat diterapkan melalui fechno prevention hal ini didasarkan pada prinsip IIIC
(international information industry congress). Judi online merupakan kejahatan
yang memanfaatkan teknologi di dalamnya sehingga pemanfaatan teknologi dapat
diterapkan dalam upaya penanggulangan judi online melalui kebijakan seperti
patroli siber dan teknologi pemblokiran konten ilegal. Kedua, bahwa
penanggulangan judi online melalui fechno prevention di Pamekasan dilakukan
oleh Polres dan Diskominfo Pamekasan melalui upaya-upaya seperti patroli siber
dan web filtering. Namun, hal tersebut belum maksimal dikarenakan terdapat
keterbatasan teknologi canggih dan kurangnya koordinasi antara pihak yang
berwenang.
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